





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hak yang dimiliki oleh tiap warga negara, tanpa 
membeda-bedakan golongan, gender, usia, maupun status sosial. Hal ini disebabkan 
setiap manusia membutuhkan pendidikan sebagai salah satu faktor yang menunjang 
kesejahteraan hidupnya. Jika ada warga negara yang tidak mendapatkan 
kesempatan pendidikan karena terhalang berbagai kendala, maka pemerintah wajib 
untuk memberikan alternatif sebagai solusi atas kendala yang dihadapi agar warga 
negara tetap mendapatkan pendidikan yang layak (Warsita, 2011). 
Salah satu alternatif sistem pendidikan yang saat ini sedang gencar-
gencarnya dikembangkan di Indonesia adalah sistem pendidikan jarak jauh/daring. 
Penyebab utamanya adalah merebaknya virus Covid-19 pada awal tahun 2020 yang 
lalu sehingga menyebabkan gerak masyarakat menjadi terbatas. Hampir semua 
aspek kehidupan masyarakat, mulai dari aspek ekonomi, sosial, politik, hingga 
aspek pendidikan menjadi terganggu dikarenakan kemunculan virus tersebut. 
Namun demikian, kendala yang muncul tidak lantas membuat pemerintah serta para 
pendidik menjadi putus asa. Segala keterbatasan yang ada mendorong para pendidik 
untuk senantiasa berinovasi serta berimprovisasi dalam sistem pendidikan jarak 
jauh agar pembelajaran dapat terus berjalan sehingga para peserta didik tidak 




Inovasi-inovasi yang telah dilakukan tidak lantas mengatasi masalah-
masalah pendidikan secara tuntas. Praktek di lapangan menunjukkan, pembelajaran 
daring ini memiliki beberapa kelemahan dibandingkan sistem pembelajaran 
konvensional. Tantangan yang seringkali ditemui pada pembelajaran daring adalah 
terbatasnya media atau sarana yang dimiliki, baik oleh guru maupun siswa. 
Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran daring seperti ini membutuhkan 
sarana yang tidak murah harganya, seperti laptop, handphone, maupun koneksi 
internet. Faktanya, tidak semua orang mampu mengakses fasilitas-fasilitas tersebut, 
atau bisa jadi mereka memiliki sarana untuk melaksanakan pembelajaran daring, 
akan tetapi dengan kondisi yang kurang layak sehingga dapat menghambat proses 
pembelajaran (Zhafira et al., 2020). 
Tantangan lain yang juga kerap ditemui adalah waktu yang terbatas. 
Permasalahan waktu seringkali terjadi ketika pembelajaran daring dilaksanakan via 
video call/video conference. Penyebabnya antara lain karena tidak semua orang 
mampu mengakses jaringan internet dengan kuota yang berlimpah atau sulitnya 
mengakses jaringan internet yang berkualitas di tempat guru maupun siswa. 
Keterbatasan waktu ini dapat menyebabkan ketidakutuhan materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga pemahaman siswa menjadi tidak utuh pula (Dewi, 
2020). 
Tantangan selanjutnya adalah sulitnya identifikasi kemampuan siswa oleh 
guru. Kesulitan ini berhubungan dengan ketidakjujuran siswa dalam mengerjakan 
tugas. Adakalanya para siswa mengerjakan tugas pemberian guru tidak berdasarkan 




mereka. Kondisi lain yang sering terjadi adalah para siswa mengerjakan tugas 
pemberian guru dengan asal-asalan karena tidak adanya nuansa kompetitif seperti 
halnya yang mereka rasakan ketika berada di dalam kelas. Kondisi semacam ini 
dapat menyebabkan hilangnya objektifitas penilaian seorang guru (Mansyur, 2020; 
Purwanto et al., 2020). 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penurunan minat dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas. Faktor-faktor tersebut antara lain: 1) Materi 
yang sulit untuk dipelajari; 2) Metode pembelajaran yang membosankan, dan; 3) 
Media yang tidak menarik minat peserta didik (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
Kasus yang terjadi di SDN Ciptomulyo 2 ini adalah kurangnya minat peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran daring dikarenakan media yang digunakan 
untuk menunjang proses pembelajaran kurang menarik. Media belajar berupa class 
conference seperti Zoom dan Google Meet seringkali tidak dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh guru sehingga pembelajaran terkesan hanya seperti ceramah. 
Selain pembelajaran melalui Zoom atau Google Meet, biasanya guru juga 
memberikan materi dalam bentuk PowerPoint agar anak-anak dapat belajar secara 
mandiri. Namun demikian, pemberian materi belajar dalam bentuk PowerPoint 
masih menyulitkan bagi peserta didik karena keterbatasan perangkat yang mereka 
miliki. Selain itu, guru juga tidak mengetahui apakah peserta didiknya benar-benar 
mempelajari materi yang sudah diberikan kepada mereka. Hal-hal semacam inilah 
yang menjadi keluhan guru di SDN Ciptomulyo 2 terkait kurangnya minat peserta 




Suatu sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital sebagai 
sarana untuk mempermudah guru maupun siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran disebut e-learning. Salah satu media e-learning yang banyak 
digunakan adalah Nearpod yang merupakan media pembelajaran berbasis website 
yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sekaligus memberikan penugasan sebagai evaluasi hasil belajar siswa (Perez, 
2017). 
Penggunaan aplikasi Nearpod ini dapat menjadi alternatif yang cocok untuk 
digunakan dalam pembelajaran daring seperti saat ini karena beberapa kelebihan 
yang dimilikinya. Kelebihan tersebut antara lain penggunaanya yang mudah dan 
tanpa memerlukan aplikasi tambahan. Mengingat Nearpod ini adalah media 
pembelajaran berbasis website, maka para siswa cukup menggunakan 
browser/peramban bawaan gawai agar dapat mengakses materi atau evaluasi 
pemberian guru. Selain itu, tampilan yang menarik diharapkan dapat menggugah 
minat siswa dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru. Kelebihan yang 
lain adalah proses evaluasi yang unik. Setelah mengerjakan evaluasi yang 
diberikan, siswa dapat melihat nilai dan peringkat yang mereka capai diantara 
teman-teman sekelasnya. Proses evaluasi semacam ini diharapkan dapat memacu 
jiwa kompetitif siswa sehingga mereka akan termotivasi untuk mengerjakan tugas 
pemberian guru dengan baik (Burton, 2019). 
Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi Nearpod ini 
sangat disarankan untuk digunakan oleh para guru pada jenjang sekolah apapun. 




mudah digunakan, serta mampu menstimulasi para peserta didik agar fokus 
mengikuti pembelajaran dan turut aktif dalam proses pembelajaran. Alasan lainnya 
adalah kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi ini kepada para penggunanya, 
baik guru maupun siswa. Para guru dapat dengan mudah membuat presentasi materi 
yang menarik serta mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu para siswa merasa 
puas serta merasa dimudahkan dalam mengakses materi yang diberikan guru 
melalui link yang disediakan. Artinya aplikasi ini efektif digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa serta keaktifan mereka di dalam kelas (Delacruz, 
2014; Perez, 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Nearpod terhadap Minat Belajar PAI 
Siswa SDN Ciptomulyo 2 Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan 
masalah, maka peneliti mengangkat rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan aplikasi Nearpod memberikan pengaruh terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI? 
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Nearpod terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan 




1. Ada atau tidaknya pengaruh penggunaan aplikasi Nearpod terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Nearpod terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni: 
a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam dunia pendidikan yang berupa 
inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring melalui media 
pembelajaran Nearpod. 
b. Sebagai referensi dan landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan pengembangan pendidikan melalui proses 
pembelajaran daring. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi siswa 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran secara daring dengan efektif dan meningkatkan minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. 




Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keterampilan guru 
dalam mengajar. Mengingat di zaman yang modern seperti ini seorang 
guru dituntut untuk selalu berinovasi dan berimprovisasi serta mampu 
menggunakan segala macam media dan teknologi yang ada demi 
mencapai tujuan pendidikan yang telah dicanangkan. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam penyusunan program 
pembelajaran daring serta penentuan media pembelajaran yang tepat 
bagi para siswa. 
d. Bagi penulis 
Sebagai penambah wawasan serta pengalaman secara langsung dalam 
peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran daring dengan 
menggunakan media Nearpod. 
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, perlu 
kiranya bagi penulis untuk menjelaskan maksud dari judul “Pengaruh Penggunaan 
Aplikasi Nearpod Terhadap Minat Belajar PAI Siswa SDN Ciptomulyo 2 Malang”. 
Adapun penjelasan dari istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut antara lain: 
1. Pengaruh Penggunaan 
Pengaruh penggunaan di sini berarti dampak yang timbul sebagai akibat dari 
penggunaan aplikasi Nearpod dalam pembelajaran PAI, yang mana penggunaan 





2. Aplikasi Nearpod 
Yang dimaksud aplikasi Nearpod di sini adalah aplikasi pembelajaran 
online/daring yang dapat diakses oleh guru maupun siswa melalui laman web 
https://www.nearpod.com/ atau melalui aplikasi di gadget android maupun iphone. 
3. Minat belajar 
Yang dimaksud minat belajar pada penelitian ini adalah kemauan serta 
ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran online/daring secara 
live/langsung maupun tidak langsung serta ketertarikan dan kesungguhan siswa 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara tepat waktu melalui 
aplikasi Nearpod. 
F. Asumsi Dasar Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran daring di Indonesia masih jauh dari kata mapan. 
Hal ini disebabkan belum terbentuknya kebiasaan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran semacam ini. Keberhasilan proses pembelajaran daring ini masih 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dan siswa dalam mengakses teknologi 
sebagai media penunjang pembelajaran. Selain itu, masih terbatasnya media 
pembelajaran daring yang mampu menarik minat para siswa untuk belajar menjadi 
faktor lain yang menghambat keberhasilan pembelajaran. Semakin sulit akses 
terhadap teknologi, maka semakin kecil peluang keberhasilan pembelajaran. 
Sebaliknya, jika guru dan siswa memiliki kemudahan dalam mengakses teknologi 
sebagai media pembelajaran daring, maka peluang keberhasilan akan semakin 
besar. Begitu pula jika media pembelajaran yang digunakan menarik, hal tersebut 




Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi korelasi antara penggunaan 
aplikasi Nearpod sebagai media pembelajaran PAI terhadap minat belajar siswa 
SDN Ciptomulyo 2 Malang. 
G. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18-23 Januari, 
ditemukan sebuah hasil yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI masih sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh dua hal, yakni: 1) 
media yang digunakan oleh guru kurang menarik; 2) perangkat yang dimiliki 
peserta didik kurang mendukung untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan media yang lebih baik. Minat belajar siswa yang masih kurang tersebut 
perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta 
mendorong siswa untuk dapat lebih berprestasi. 
Mata pelajaran PAI banyak membahas tentang bacaan surat-surat pendek, 
tata cara beribadah, dan berperilaku sebagai seorang muslim yang baik, maka media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran juga harus mampu 
menjelaskan konsep-konsep yang tertuang dalam pelajaran tersebut. Nearpod 
merupakan media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menjelaskan 
materi pelajaran PAI karena kemudahan penggunaannya serta memiliki konten dan 
visualisasi yang menarik. 
Berdasarkan uraian tersebut, aplikasi Nearpod yang digunakan dalam proses 
pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Lebih 
jelasnya, uraian tersebut dapat dilihat melalui penjelasan gambar di bawah ini. 
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